KAJIAN PENGELOLAAN LIMBAH BLACK WATER DI DESA SUMBERAGUNG KECAMATAN
JATIREJO KABUPATEN MOJOKERTO

Icha Adys Veronika, Diah Sarasanty, S.T M.T, Mas’ud, S.T, M.T
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Islam Majapahit
JI. Raya Jabon KM 07, Mojokerto 60111 Indonesia
Email : ichadys@gmail.com

Abstrak - Terkait dengan aktivitas manusia
terhadap lingkungan sangat penting menjaga kualitas
air, termasuk usaha dalam pencegahan terhadap
bahan-bahan pencemaran. Salah satu diantara bahan
pencemar tersebut yaitu limbah black water.
Dampak yang cukup signifikan dari limbah black
water yaitu dapat mencemari air, bahkan
membahayakan manusia secara langsung serta
dikhawatirkan tanpa adanya sarana sanitasi
pengolahan air limbah domestik, kesehatan
masyarakat akan menurun dan mempengaruhi
produktivitas masyarakat. Salah satu daerah yang
20% masyarakatnya masih melakukan BABS adalah
masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan
pengelolan limbah black water yang ada di Desa
Sumberagung. Metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui data sekunder yang meliputi data
penduduk, luas area terbangun dan jumlah
kepemilikan jamban yang kemudian dianalisa untuk
mendapatkan sistem pengelolaan limbah black water
yang tepat dan efisien pada setiap dusunnya.

Setelah dilakukan analisa data penduduk untuk
menentukan tipikal sistem, maka didapatkan dua
sistem pengelolaan limbah black water yaitu terpusat
dan setempat. Sistem pengelolaan air limbah
domestik setempat, diberlakukn pada Dusun Bagen
6 unit, Dusun Segunung 5 unit dan Dusun
Semambungan 7 unit sedangkan untuk sistem
pengelolaan air limbah domestik terpusat disarankan
untuk Dusun Jetis 4 unit dan Dusun Pangi 2 unit.
Dari hasil perhitungan rencana anggaran biaya
didapatkan sistem pengelolaan terpusat lebih efektif
dan efisien digunakan karena jumlah KK yang
dilayani lebih banyak sehingga biaya yang
dikeluarkan bisa diminimalisir.

Kata Kunci Limbah Black Water,
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I.PENDAHULUAN

Salah satu wilayah yang hampir 20%
masyarakatnya masih membuang feses (black water)
secara langsung ke sungai ada di Desa Sumberagung
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto yang
jumlah penduduknya 3.188 jiwa dengan jumlah KK
1.059 dan luas wilayah keseluruhan 233,44 Ha,
wilayah terbangun tersebar di 5 dusun dengan total
luas 74 Ha (Data Administrasi Desa Sumberagung,
2017).

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka
dibutuhkan upaya pengelolaan yang tepat dan
optimal dengan mengikuti persyaratan air limbah
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Adanya
bangunan WC dan tangki septik dalam skala
komunal akan sangat efektif untuk menurunkan
tingkat pencemaran dan melindungi ekosistem
perairan. Meninjau permasalahan di atas penulis

merasa tertarik untuk  melakukan  “Kajian
Pengelolaan Limbah Black Water di Desa
Sumberagung Kecamatan Jatirejo  Kabupaten

Mojokerto” dengan tujuan mengetahui keadaan
pengelolaan limbah black water saat ini dan mencari
solusi untuk mengatasi permasalah limbah black
water tersebut.

Il. METODE PENELITIAN
a. Tahap Penelitian

Penelitian tentang “kajian pengelolaan
limbah black water di Desa Sumberagung
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto” ini
mempunyai tahapan sebagai berikut:

o Mengumpulkan studi literatur dan survey lokasi
serta dilanjut dengan pengumpulan data primer
dan data sekunder.



¢ Setelah data diperoleh, dilakukan analisa untuk
menentukan sistem pengelolaan yang tepat
untuk permasalahan limbah black water di Desa
Sumberagung.

¢ Dilanjutkan dengan pengelolahan data yang
berupa perhitungan untuk menentukan dimensi
yang sesuai dengan sistem yang sudah dipilih.

e Jika sudah didapat dimensi dibuatkan gambar
kerja dan rencana anggaran biaya, lalu dilanjut
pembuatan kesimpulan dan saran dari data yang
telah dianalisa.

Tahapan dalam penelitian penyusunan tugas akhir
ini dapat dilihat pada gambar 3.1. dibawah ini:
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Gambar.1. Diagram alir penyusunan tugas akhir

b.Analisa Data Sekunder

Analisa data sekunder menggunakan data
sekunder yang banyak disediakan di instansi atau
lembaga-lembaga milik pemerintah atau swasta.
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam
proses penelitian menggunakan analisa data
sekunder. Data sekunder yang akan dianalisa pada
penelitian ini adalah data jumlah penduduk, KK,
luas wilayah (terbangun), kepadatan penduduk
(berdasarkan luas terbangun), kepemilikan jamban,
dil.

c. Analisa Data Primer

Data primer didapat dengan cara wawancara
langsung pada warga dan juga melakukan
observasi atau pengamatan langsung di lapangan,
untuk wawancara dilakukan ke perangkat desa
guna mendapatkan informasi yang dapat
mendukung data sekunder, sedangkan untuk
observasi atau pengamatan dilakukan langsung ke
bantaran sungai yang selama ini dijadikan sarana
BABS masyarakat sekitar.

d..Analisa Pemilihan Sistem Pengelolaan Limbah

Setelah data sekunder diperoleh dan didukung
oleh data primer, maka segera ditentukan sistem
pengelolaan mana yang sesuai, jika sudah
didapatkan sistem pengelolaan limbah yang sesuai
segera direncanakan perhitungan untuk
memperoleh dimensi sistem pengelolaan limbah
dan terakhir dibuatkan gambar kerja dan rencana
anggran  biayaanya, untuk angaran biaya
menggunakan HSPK Mojokerto tahun 2017.

I1l. HASIL & PEMBAHASAN

a. Presentase Pertumbuhan Penduduk Terakhir
Untuk merencanakan sistem pegelolaan
limbah perlu adanya perhitungan persentase
perkembanganan jumlah penduduk dari lima
tahun terakhir, adapun persentase perkembangan
penduduk di Desa Sumberagung bisa dilihat pada
tabel 1. di bawah ini.



Tabel 1. Persentase pertumbuhan penduduk Desa memliki akses dasar pada tahun kelima sudah

Sumberagung diketahui.
% lima Tabel 4. Belum Memiliki Akses Air Limbah
No Nama Dusun tahun (KK)
terakhir Jumlah Penduduk Belum
1 Jetis 0,41% Nama Dusun Memiliki Akses Air
2 Pangi 0,23% Limbah (KK)
3 Semambungan 2,06% Jetis 182
4  Bagen 0,84% Pangi 101
5  Segunung 1,18% Semambungan 68
Bagen 56
b. Pertumbuhan Penduduk Tahun Mendatang Segunung 49
Pertumbuhan  penduduk diproyeksikan Setelah jumlah KK yang belum memiliki
untuk lima tahun ke depan, proyeksi penduduk akses dasar pada tahun kelima diketahui, Hasil
Desa  Sumeragung  menggunakan  rumus perhitungan tiap dusun yang akan dilayani lima
geometrik dengan dasar hasilperhitungan yang tahun mendatang di Desa Sumberagung
mendekati data eksisting, hasil perhitungan bisa selengkapnya bisa dilihat pada tabel. 5. di bawah
dilihat pada tabel 2. di bawah ini ini.
Tabel 2. Pertumbuhan Penduduk Tahun Tabel 5. Penduduk yang dilayani Lima Tahun
Mendatang Mendatang (KK)
Data Penduduk Penduduk
No Nama Dusun (jiwa) yang
2018 2022 Sistem dilayani
1 Jetis 1280 1301 Nama Dusun  Pengelolaa Lima
2  Pangi 737 744 n Tahun
3 Semambungan 450 488 Mendatang
4  Bagen 419 433 (KK)
5  Segunung 302 316 Jetis SPALDT 325
Pangi SPALDT 186
c. Kepadatan Penududuk Semambungan  SPALDS 69
Kepadatan penduduk juga menentukan Bagen SPALDS 57
sistem pengelolaan yang akan dipilih, kepadatan Segunung SPALDS 50
penduduk di Desa Sumberagung bisa dilihat pada
tabel di bawah ini. e. Jumlah Unit yang Harus Dibangun
Tabel 3. Kepadatan  penduduk  Desa Output dari data yang telah dianalisa adalah
Sumberagung. bangunan SPALDT dan SPALDS, adapun
No  Nama Dusun 2018 2022 jumlah unit sistem pengelolaan yang harus
dibangun bisa dihitung melalui hasil penduduk
1 Jetis 58 59 yang akan dilayani lima tahun mendatang, jumlah
2 Pangi 50 50 unit yang harus dibangun bisa dilihat pada tabel
3 Semambungan 35 38 6. Di bawah ini.
4  Bagen 34 34
5  Segunung 27 28

d. Jumlah Penduduk yang Dilayani
Jumlah penduduk yang akan dilayani tahun
kelima bisa dihitung jika jumlah KK yang belum



Tabel 6. Jumlah Unit yang Harus Dibangun

o Dimensi tangki septik SPALDS

Unit

Kapasitas  yang

No NamaDusun pelayanan Harus

perunit  Diban

gun

1 Jetis 100 4
2 Pangi 100 2
3 Semambungan 10 7
4  Bagen 10 6
5  Segunung 10 5

f. Perencanan Dimensi Bangunan SPALD
Sistem pengelolaan yang diperoleh dari
analisa data sekunder adalah SPALDS vyang
melayani 10KK dan SPALDT 100KK, bangunan
SPALD dihitung menggunakan rumus di bawah
ini.
¢ Dimensi tangki septik SPALDS
Kebutuhan kapasitas penampung untuk lumpur

A =PXNXxS

=40x2x25
= 2000 liter
=2m3
Kebutuhan kapasitas penampung untuk air :
B =PxQxTh
Th =2,5-0,3log(P.Q) > 0,5
= 2,5-0,3log(40x10)
=1,719>0,5........... OK
B =40x10x 1,719
= 687,6 liter
=0,69 m3
Volume tangki septik SPALDS
\ =A+B
=2+0,69
=2,69 m3
Dimensi tangki septik SPALDS
Tinggi =15m+0,3
Lebar =((2,69/1,8)/2)*0,5
=0,86=09
Panjang =2x09=18

Dimensi Settler ABR AF
Kedalaman bak 2,0 2,0 2,0
(m)

Panjang tiap bak 1,6 0,8 2,0

(m) 0,8

Lebar tiap bak 3,0 3,0 3,0

(m)

Juml. - 4,0 4,0

bak/kompartemen

(buah)

Luas Lahan (m?) 8,9 12,5 284
TOTAL LUAS LAHAN (m?) 49,8

0. Rekapitulasi RAB Bangunan SPALD
Rencana anggaran biaya ini dihitung dari
hasil volume dikalikan harga satuan.

No Nama Jenis Jumlah Harga
Dusun Pekerjaan
1 Segunung 5 Bangunan Rp 300.436.433
SPALDS
Pekerjaan Rp 171.838.881
Perpipaan
Sub Total Rp 472.275.314
2 Bagen 6 Bangunan Rp 360.523.720
SPALDS
Pekerjaan Rp 226.917.403
Perpipaan
Sub Total Rp 587.441.124
3 Semam 7 Banguan Rp 420.611.007
bungan SPALDS
Pekerjaan  Rp 263.200.138
Perpipaan
Sub Total Rp 683.811.145
4 Pangi 2 Bangunan Rp 633.058.577
SPALDT
Pekerjaan Rp 487.758.449
Perpipaan
Sub Total
Rp1.120.817.026
5 Jetis 4 Bangunan
SPALDT Rp1.266.117.155
Pekerjaan Rp 790.339.248
Perpipaan
Sub Total

Rp2.056.456.403




IV. KESIMPULAN & SARAN
a. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan beberapa hal, antara lain:

e Desa Sumberagung memiliki permasalahan
dimana sekitar warganya yang melakukan
BABS ada 196KK yang belum memiliki
jamban sehat serta 499KK belum memiliki
tangki septik yang layak..

e Setelah dilakukan analisa dusun yang
memiliki kepadatan penduduk tinggi dan
rawan pencemaran air adalah Dusun Jetis dan
Dusun Pangi sehingga harus mengunakan
SPALD Terpusat dengan pertimbangan
jumlah penduduk yang akan meningkat pesat
di masa mendatang, sedangkan untuk Dusun
Bagen, Dusun Segunung dan Dusun
Semambungan bisa menggunakan SPALD
Setempat. Adapun jumlah SPALD Terpusat
yang harus dibangun di Dusun Jetis 4 unit,
Dusun Pangi 2 unit sedangkan SPALD
Setempat yang harus dibangun di Dusun
Semambungan 7 unit, Dusun Bagen 6 unit dan
Dusun Segunung 5 unit.

e Setelah dilakukan perhitungan rencana
anggaran  biaya, Pembangunan  sistem
pengelolaan terpusat lebih efisien dari segi
harga karena jumlah KK yang dilayani lebih
banyak dan kapasitas penampungan lebih
besar sehingga biaya pembangunan bisa
diminimalisir.

b. Saran

Terdapat beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan setelah tersusunnya studi dan
pengamatan pengolahan air limbah ini, antara
lain :

Terdapat beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan setelah tersusunnya studi dan
pengamatan pengolahan air limbah ini, antara
lain :

e Untuk mengetahui selisih perencanaan dan
setelah operasional bangunan SPALD perlu
dilakukan pengujian COD (Chemical Oxygen
Demend) dan BOD (Biological Oxygen
Demend) untuk mengetahui  kelayakan
bangunan sistem pengelolaan air limbah
domestik. Serta penambahan pompa untuk

tanah yang kemiringannya sama, agar air
limbah bisa tetap mengalir dengan lancar.

e Perlu adanya kerjasama masyarakat dalam
menjaga saluran dari sampah  (tissue,
pembalut wanita, bungkus shampo atau sabun,
dil) karena sampah yang masuk ke dalam
kloset akan menyumbat sistem perpipaan.

e Perlu adanya kelompok swadaya masyarakat
yang melakukan operasi dan pemeliharan..
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